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MOTTO 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya bersama 

kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah selesai (dari sesuatu 

urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain). Dan hanya kepada 

Tuhanmulah engkau berharap.” (QS. Al-Insyirah,6-8) 

 

It does not matter how slowly you go, so long as you do not stop. (Confucius) 

 

All progress takes place outside the comfort zone. (Michael John Bobak)  
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Abstrak 

Pohon mangove merupakan penyumbang utama biomassa selulosa di lingkungan 

pesisir laut dan fungi berperan penting dalam degradasi biomassa tersebut. Oleh 

karena itu, kemelimpahan biomassa tersebut mengindikasikan adanya 

kemelimpahan fungi saprofit selulolitik yang dapat menjadi sumber potensial 

penghasil enzim selulase. Penelitian mengenai kemelimpahan dan 

keanekaragaman fungi telah banyak dilakukan, namun sangat sedikit informasi 

yang tersedia mengenai fungi selulolitik yang bersumber dari serasah daun 

mangrove di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan isolasi dan 

identifikasi fungi selulolitik dari serasah daun Rhizophora mucronata. Tahapan 

penelitian ini meliputi pengambilan sampel serasah daun Rhizophora mucronata 

dari Hutan Mangrove Wanatirta, isolasi fungi selulolitik dengan teknik 

pengisolasian tidak langsung pada media selektif CMC, purifikasi isolat pada 

media PDA, skrining isolat fungi selulolitik dengan pengukuran zona bening dan 

penentuan indeks selulolitik, dan karakterisasi fungi selulolitik secara 

makroskopis dan mikroskopis yang dilanjutkan dengan identifikasi menggunakan 

metode profile matching. Pengujian terhadap 19 isolat fungi menunjukkan bahwa 

11 isolat positif bersifat selulolitik yaitu isolat A12B, A21B, A23B,  A32B, 

A33B, F21K, B11B, B22B, C12B, B12B, dan B23B yang secara berurutan 

masing-masing diidentifikasi sebagai anggota genus Pestalotia, Cladosporium, 

Dactylella, Cladosporium, Fusarium, Dimargaris, Penicillium, Fusariella, 

Aureobasidium, Penicillium, dan Aspergillus. Isolat B12B yang termasuk genus 

Penicillium menunjukkan aktivitas selulolitik tertinggi dengan indeks selulolitik 

sebesar 1,41.  

 

Kata kunci: fungi selulolitik, indeks selulolitik, enzim selulase  
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BAB I 

 PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Konversi biomassa selulosa berpotensi untuk pengembangan 

bioproses dan produk baru yang berkelanjutan. Saat ini, selulase 

mikroorganisme telah menjadi fokus biokatalis karena sifatnya yang 

kompleks dan aplikasinya yang luas dalam industri (Kuhad et al., 2011). 

Selulase merupakan kompleks enzim yang menguraikan selulosa menjadi 

glukosa dengan cara menghidrolisis ikatan β-1,4 pada selulosa (Budi, 2018).  

Enzim ini mendegradasi molekul selulosa yang tidak larut menjadi 

monosakarida atau disakarida sederhana yang larut sehingga dapat digunakan 

oleh mikroorganisme sebagai sumber nutrisi (Hasanah, 2015). 

Enzim selulase umumnya banyak digunakan dalam berbagai bidang 

industri karena dinilai lebih ramah lingkungan, seperti pada industri kertas, 

detergen, tekstil, pakan ternak, pembuatan bahan bakar alternatif yang 

bersumber dari biomassa, industri bioetanol, industri agrikultur, ekstraksi 

minyak zaitun, ekstraksi karotenoid dan penanganan limbah yang 

mengandung selulosa (Kuhad et al., 2011). Menurut Sharada et al. (2014), 

enzim selulase juga digunakan dalam bidang farmasi dan kedokteran, aplikasi 

analitik, produksi protoplas, rekayasa genetika dan penanganan polusi.  

Enzim selulase dapat diproduksi oleh mikroorganisme. Produksi 

enzim oleh mikroorganisme ini lebih unggul karena enzim mikroorganisme 

lebih aktif dan stabil daripada enzim tumbuhan dan hewan. Selain itu, 
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mikroorganisme lebih mudah dikultur dan waktu produksi relatif lebih cepat 

sehingga  produksi enzim lebih mudah ditingkatkan dan biaya produksi lebih 

ekonomis (Anbu et al., 2013). Sari (2017) menyatakan bahwa fungi 

selulolitik merupakan produsen utama enzim selulase yang lebih kuat dalam 

mendegradasi selulosa daripada enzim selulase yang dihasilkan oleh 

mikroorganisme lain berdasarkan tiga komponen penting yang dimiliki oleh 

enzim selulase, yaitu endoglukanase, β-glukosidase, eksoglukanase (Razie et 

al., 2011). Fungi memiliki semua komponen penting yang dimiliki oleh 

enzim selulase sedangkan bakteri hanya dua komponen penting dari enzim 

selulase yaitu endoglukosidase dan selobiohidrolase/eksoglukanase (Pitarini, 

2014). 

Pohon mangove merupakan penyumbang utama biomassa selulosa di 

lingkungan pesisir laut dan fungi berperan penting dalam degradasi biomassa 

tersebut. Oleh karena itu, kemelimpahan biomassa tersebut mengindikasikan 

adanya kemelimpahan fungi selulolitik (Alsheikh-Hussain et al., 2014). 

Penelitian mengenai fungi selulolitik mangrove telah banyak dilakukan 

dengan memfokuskan pada isolasi fungi menggunakan sumber isolat yang 

berbeda seperti daun, akar, dan kayu serta penyelidikan produksi enzimnya 

(Alsheikh-Hussain et al., 2014). Penelitian lain oleh Kathiresan et al. (2011), 

mengenai aktivitas enzim mikroorganisme dalam dekomposisi daun 

mangrove yang menunjukkan bahwa fungi Trichosporon sp., Aspergillus sp., 

dan Fusarium sp. memiliki aktivitas selulase maksimum ketika daun 
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mangrove Rhizophora mucronata dan Avicennia marina digunakan sebagai 

substrat.  

Aktivitas penguraian biomassa mangrove dapat terjadi dengan 

kehadiran mikroba saprofit. Oleh karena itu, fungi saprofit dari mangrove 

dapat menjadi sumber potensial penghasil  enzim selulase (Bacal & Yu, 

2017). Substrat selulosa di lingkungan mangrove seperti serasah daun 

mendukung pertumbuhan beragam fungi yang berkemampuan melakukan 

degradasi biomassa yang khas (Alsheikh-Hussain et al., 2014). Namun sangat 

sedikit informasi yang tersedia mengenai fungi selulolitik yang bersumber 

dari serasah daun mangrove di Indonesia. Oleh karena itu, penelitian tentang 

fungi saprofit selulolitik dari serasah daun mangrove (Rhizophora mucronata) 

di Indonesia perlu dilakukan, salah satunya di hutan mangrove Kulon Progo. 

Pesisir Kulon Progo merupakan wilayah yang berbatasan langsung 

dengan Samudera Hindia dan merupakan muara dari tiga sungai yaitu Sungai 

Progo, Sungai Serang, dan Sungai Bogowonto. Potensi pertumbuhan 

mangrove di muara sungai dapat mencapai 95%, sehingga pesisir Kulon 

Progo diperkirakan memiliki potensi yang tinggi untuk pertumbuhan dan 

pengembangan hutan mangrove. Menurut Kelompok Kerja Mangrove dan 

Sempadan Pantai Kabupaten Kulon Progo (2012), mangrove yang ada di 

Kabupaten Kulon Progo terutama mangrove sejati banyak ditemukan di 

muara sungai Bogowonto dan R. mucronata adalah tumbuhan mangrove yang 

paling mendominasi di daerah tersebut. 
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Selama ini informasi mengenai keanekaragaman hayati pada 

ekosistem mangrove di Indonesia terutama Kabupaten Kulon Progo hanya 

berkisar pada populasi flora dan fauna, sedangkan kajian tentang 

keanekaragaman mikroorganisme terutama fungi selulolitik mangrove belum 

tersedia. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk isolasi dan 

karakterisasi fungi selulolitik dari serasah daun mangrove R. mucronata asal 

Hutan Mangrove Wanatirta Jangkaran Kulon Progo. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan tujuan penelitian yang telah 

disampaikan sebelumnya, rumusan masalah yang diajukan pada penelitian ini 

adalah: 

1. Apa saja jenis fungi selulolitik yang diperoleh dari serasah daun R. 

mucronata pada Hutan Mangrove Wanatirta Jangkaran Kulon Progo? 

2. Bagaimana karakteristik isolat fungi selulolitik yang diperoleh dari 

serasah daun R. mucronata? 

3. Isolat fungi selulolitik dari serasah daun R. mucronata manakah yang 

memiliki aktivitas tertinggi berdasarkan indeks selulolitik? 

C. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mendapatkan isolat fungi selulolitik dari serasah daun R. mucronata 

pada Hutan Mangrove Wanatirta Jangkaran Kulon Progo. 
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2. Mengetahui karakterik isolat fungi selulolitik dari dari serasah daun R. 

mucronata untuk identifikasi jenis-jenis isolat tersebut. 

3. Mandapatkan isolat fungi selulolitik dari serasah daun R. mucronata 

yang memiliki aktivitas tertinggi berdasarkan indeks selulolitik. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat mengungkap potensi fungi selulolitik 

dari serasah daun R. mucronata di Hutan Mangrove Wanatirta Jangkaran 

Kulon Progo sebagai fungi selulolitik sehingga meningkatkan keragaman 

alternatif biofactory untuk produksi enzim selulase.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Sebanyak 11 isolat fungi selulolitik diperoleh dari serasah daun R. 

mucronata dari Hutan Mangrove Wanatirta Jangkaran Kulon Progo 

2.  Isolat fungi selulolitik A12B, A21B, A23B,  A32B, A33B, F21K, B11B, 

B22B, C12B, B12B, dan B23B secara berurutan masing-masing 

diidentifikasi sebagai anggota genus Pestalotia, Cladosporium, 

Dactylella, Cladosporium, Fusarium, Dimargaris, Penicillium, 

Fusariella, Aureobasidium, Penicillium, dan Aspergillus. 

3. Isolat B12B yang merupakan genus Penicillium memiliki aktivitas 

selulolitik tertinggi dengan indeks selulolitik sebesar 1,41. 

B. Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk optimasi faktor-faktor 

yang mempengaruhi produksi enzim selulase oleh fungi selulolitik dan juga 

perlu penelitian lanjutan terkait potensi lain yang dimiliki oleh fungi saprofit 

serasah daun Rhizophora mucronata. 
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